Menjelang Proklamasi
CINECELCERRIIENE
Indonesia

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus 1945 merupakan
puncak dari perjuangan panjang bangsa Indonesia. Peristiwa bersejarah
ini tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan hasil dari rangkaian kejadian
dan upaya yang telah berlangsung sebelumnya. Kemerdekaan Indonesia
bukan hadiah dari bangsa lain, tetapi buah dari perjuangan rakyat
Indonesia sendiri untuk lepas dari belenggu penjajahan.




Pembentukan BPUPKI

Sebelum kemerdekaan, Jepang membentuk BPUPKI (Badan Penyelidik Usaha-Usaha
Persiapan Kemerdekaan Indonesia) sebagai langkah persiapan kemerdekaan. BPUPKI
bertugas menyelidiki dan menyusun persiapan-persiapan kemerdekaan Indonesia. Salah satu
hasil penting dari BPUPKI adalah Piagam Jakarta, yang dirumuskan oleh Panitia Sembilan di
bawah pimpinan Ir. Soekarno.

1 Pembentukan BPUPKI

Jepang membentuk BPUPKI untuk mempersiapkan kemerdekaan Indonesia

p) Tugas BPUPKI

Menyelidiki dan menyusun persiapan-persiapan kemerdekaan

2) Perumusan Piagam Jakarta

Panitia Sembilan merumuskan Piagam Jakarta sebagai dasar negara




Pembentukan PPKI

Setelah BPUPKI, Jepang membentuk PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia) pada 7 Agustus
1945. PPKI diketuai oleh Ir. Soekarno dengan Mohammad Hatta sebagai wakil ketua. PPKI dilantik secara
simbolis pada 9 Agustus 1945 dan memiliki dua tugas utama: meresmikan pembukaan dan batang
tubuh UUD 1945, serta mempersiapkan pemindahan kekuasaan dari pemerintah Jepang kepada bangsa

Indonesia.

Pembentukan PPKI

Dibentuk pada 7 Agustus 1945 oleh Jepang

Pimpinan PPKI

Ketua: Ir. Soekarno, Wakil Ketua: Mohammad Hatta

Tugas Utama PPKI

Meresmikan UUD 1945 dan mempersiapkan pemindahan kekuasaan




Syarat-syarat PPKI

Meskipun PPKI diperbolehkan melaksanakan kegiatannya menurut pendapat bangsa Indonesia sendiri, mereka diwajibkan

memperhatikan beberapa hal. Pertama, mereka harus menyelesaikan perang yang sedang dihadapi bangsa Indonesia.

Kedua, negara Indonesia harus menjadi anggota lingkungan kesemakmuran bersama di Asia Timur Raya, sesuai dengan cita-

cita pemerintah Jepang yang bersemangat Hakko-Iciu.

1 Menyelesaikan Perang 2 Kesemakmuran Bersama

PPKI harus fokus pada
penyelesaian perang yang Indonesia harus menjadi
sedang dihadapi Indonesia anggota lingkungan

kesemakmuran Asia Timur Raya

Semangat Hakko-Iciu

Cita-cita Indonesia harus sesuai
sesuai dengan semangat Hakko-

Hakko-Iciu Jepang
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Perubahan Fungsi PPKI

Awalnya, PPKI dimaksudkan sebagai badan yang mempersiapkan penyerahan kekuasaan dari Jepang. Namun, setelah
Jepang kalah dalam Perang Pasifik pada 14 Agustus 1945, PPKI berubah menjadi badan nasional dengan penambahan

anggota menjadi 27 orang. PPKI kemudian menjadi badan perwakilan seluruh rakyat Indonesia dan wadah perjuangan
untuk mewujudkan kemerdekaan.

M (WANE] Perubahan Fungsi PPKI Akhir

Badan persiapan penyerahan Menjadi badan nasional setelah Badan perwakilan rakyat dan wadah

kekuasaan dari Jepang kekalahan Jepang perjuangan kemerdekaan



Perbedaan Pendapat Mengenai Kemerdekaan

Terjadi perbedaan pendapat antara tokoh-tokoh pergerakan mengenai cara mencapai kemerdekaan. Sutan Syahrir menolak
kemerdekaan yang dikaitkan dengan janji Jepang dan mendesak proklamasi segera. Kelompok pemuda juga menolak
kemerdekaan yang berbau Jepang. Sementara itu, Mohammad Hatta berpendapat bahwa sumber kemerdekaan tidak menjadi

masalah karena Jepang sudah kalah, dan fokus harus diarahkan pada menghadapi Sekutu.

Sutan Syahrir Kelompok Pemuda Mohammad Hatta

Menolak kemerdekaan terkait Menolak kemerdekaan berbau Sumber kemerdekaan tidak penting,

Jepang, mendesak proklamasi segera Jepang dan PPKI fokus pada menghadapi Sekutu



Peran Sutan Sjahrir

Sutan Sjahrir memainkan peran penting dalam proses berdirinya Republik Indonesia. Sebagai
Perdana Menteri pertama RI, Sjahrir menegakkan politik Luar Negeri yang Bebas dan Aktif. la
memikul tugas berat dalam membangun bangsa, terutama menghadapi penjajah yang datang
kembali. Sjahrir juga mendesak Sukarno dan Hatta untuk segera memproklamasikan kemerdekaan,
meskipun usulannya ditolak karena keduanya ingin membicarakannya terlebih dahulu dengan PPKI.

N

Perdana Menteri Pertama

Sjahrir menjadi Perdana Menteri pertama Republik Indonesia

Politik Luar Negeri

Menegakkan politik Luar Negeri yang Bebas dan Aktif

d

Desakan Proklamasi

Mendesak Sukarno dan Hatta untuk segera memproklamasikan kemerdekaan



we W VURLELTRIULARRR Ly (

af

i

Perbedaan Pandangan Golongan Tua dan Muda

Terjadi perbedaan pandangan antara golongan tua dan muda mengenai proklamasi kemerdekaan. Para pemuda
berpendapat bahwa proklamasi harus dilaksanakan oleh kekuatan bangsa sendiri, bukan oleh PPKI yang dianggap
buatan Jepang. Mereka menginginkan kemerdekaan yang murni hasil perjuangan bangsa Indonesia. Sementara itu,

golongan tua menginginkan agar proklamasi kemerdekaan dilakukan setelah sidang PPKI untuk menghindari
pertumpahan darah.

Golongan Muda Golongan Tua

Proklamasi oleh kekuatan bangsa sendiri Proklamasi setelah sidang PPKI

Menolak keterlibatan PPKI Ingin menghindari pertumpahan darah

Kemerdekaan murni hasil perjuangan Lebih berhati-hati dan terencana



Latar Belakang Peristiwa Rengasdengklok
Rengasdengklok

Peristiwa Rengasdengklok terjadi akibat situasi yang menegangkan di Jakarta. Kelompok
pemuda menuntut proklamasi segera, sementara tokoh-tokoh tua ingin menunggu keputusan
PPKI. Kekhawatiran akan pertumpahan darah dan status quo Jepang menjadi pertimbangan.
Rengasdengklok dipilih karena letaknya terpencil dan adanya hubungan erat antara anggota
Peta Daidan Purwakarta dan Jakarta.

1 Tuntutan Pemuda

Kelompok pemuda menuntut proklamasi segera

2 Kekhawatiran Tokoh Tua

Tokoh tua ingin menunggu keputusan PPKI

3 Pemilihan Rengasdengklok

Dipilih karena letaknya terpencil dan hubungan dengan Peta




Rapat Pemuda 15 Agustus 1945

Pada malam 15 Agustus 1945, kelompok pemuda mengadakan rapat di Lembaga Bakteriologi di
Pegangsaan Timur. Rapat yang dipimpin oleh Chairul Saleh ini menghasilkan keputusan penting.
Mereka menegaskan bahwa kemerdekaan Indonesia adalah hak dan soal rakyat Indonesia sendiri,
tidak dapat digantungkan pada orang atau kerajaan lain. Mereka juga memutuskan untuk
memutuskan ikatan dengan janji kemerdekaan dari Jepang dan mengadakan perundingan dengan

Soekarno dan Hatta.

Lokasi Rapat

Lembaga Bakteriologi, Pegangsaan Timur

Pemimpin Rapat

Chairul Saleh

Keputusan Utama

Kemerdekaan adalah hak rakyat Indonesia sendiri

Tindak Lanjut

Perundingan dengan Soekarno dan Hatta




Penolakan Soekarno dan Hatta

Hasil rapat pemuda disampaikan kepada Soekarno dan Hatta di kediaman mereka. Namun, keduanya
dengan tegas menolak permintaan untuk segera memproklamasikan kemerdekaan. Penolakan ini
menimbulkan ketegangan, terutama ketika Wikana menyatakan akan terjadi pertumpahan darah jika
keinginan mereka tidak dilaksanakan. Soekarno justru membalas dengan tantangan, menyatakan bahwa
dia tidak akan memproklamasikan kemerdekaan saat itu karena terikat dengan kedudukannya sebagai

Ketua PPKI.

Penolakan Tegas

Soekarno dan Hatta menolak permintaan proklamasi segera

HD)

Ancaman Pertumpahan Darah

Wikana mengancam akan terjadi pertumpahan darah

P

Keterikatan dengan PPKI

Soekarno menyatakan terikat dengan kedudukannya di PPKI
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Rencana Penculikan Soekarno-Hatta

Setelah gagal membujuk Soekarno dan Hatta, kelompok pemuda mengadakan rapat lagi pada dini hari 16
Agustus 1945. Rapat ini dihadiri oleh tokoh-tokoh seperti Sukarni, Jusuf Kunto, dr. Muwardi, dan Shodanco
Singgih. Mereka memutuskan untuk "menculik" Soekarno dan Hatta ke luar kota, dengan tujuan menjauhkan

mereka dari pengaruh Jepang. Rencana ini mendapat dukungan berupa perlengkapan dari Cudanco Latief

Hendraningrat dari Tentara Peta.

Rapat Dini Hari

1 Kelompok pemuda mengadakan rapat lanjutan

Keputusan Penculikan

2 Memutuskan untuk "menculik" Soekarno dan Hatta

Dukungan Tentara Peta

3 Mendapat dukungan perlengkapan dari Cudanco Latief Hendraningrat



Pelaksanaan Penculikan ke Rengasdengklok

Rencana penculikan dilaksanakan pada pukul 04.30 waktu Jawa zaman Jepang (sekitar pukul 04.00).
Soekarno dan Hatta dibawa ke Rengasdengklok, sebuah daerah yang dipilih karena letaknya terpencil, 15
km dari Kedung Gede, Karawang. Pelaksanaan penculikan dipimpin oleh dr. Soetjipto dari Markas Peta Jaga
Monyet dan Soekarni. Selama sehari penuh, Soekarno dan Hatta berada di Rengasdengklok, dengan para
pemuda bermaksud menekan mereka agar segera memproklamasikan kemerdekaan terlepas dari ikatan

dengan Jepang.

1 Penculikan

Soekarno dan Hatta dibawa ke Rengasdengklok pukul 04.30

p) Lokasi Terpencil

Rengasdengklok dipilih karena letaknya jauh dari pusat kota

STUS 1945
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3 Satu Hari di Rengasdengklok

Soekarno dan Hatta berada di Rengasdengklok selama sehari penuh



Perundingan di Jakarta

Sementara Soekarno dan Hatta berada di Rengasdengklok, di Jakarta terjadi perundingan antara Ahmad Subardjo dari golongan
tua dan Wikana dari kaum muda. Mereka mencapai kesepakatan bahwa Proklamasi Kemerdekaan harus segera diadakan di
Jakarta. Berdasarkan kesepakatan ini, Ahmad Subardjo bersama sekretaris pribadinya Sudiro dan diantar Jusuf Kunto pergi ke

Rengasdengklok untuk menjemput Soekarno dan Hatta.

Golongan Tua Kaum Muda Kesepakatan
Ahmad Subardjo mewakili golongan Wikana mewakili kaum muda dalam Proklamasi harus segera diadakan di
golongan tua dalam perundingan dalam diskusi Jakarta

perundingan



Pertemuan dengan Jenderal Nishimura

Setelah kembali ke Jakarta, Soekarno dan Hatta menemui Mayor Jenderal Nishimura untuk
menjajagi sikapnya mengenai Proklamasi Kemerdekaan. Dalam pertemuan yang juga dihadiri
Laksamana Maeda, Shigetada Nishijima, Tomegoro Yoshizumi, dan Miyoshi sebagai
penerjemah, Soekarno dan Hatta menekankan bahwa Jenderal Terauchi telah menyerahkan
pelaksanaan Proklamasi kepada PPKI. Namun, Nishimura menolak proklamasi kemerdekaan,
karena Jepang terikat untuk menjaga status quo di daerah yang didudukinya. Nishimura
kemudian melarang Soekarno dan Hatta mengadakan rapat PPKI untuk melaksanakan
proklamasi kemerdekaan.

Pihak Indonesia Pihak Jepang
Soekarno Mayor Jenderal Nishimura
Mohammad Hatta Laksamana Maeda

Shigetada Nishijima

Tomegoro Yoshizumi

Miyoshi (Penerjemah)
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